BAB 5

KESIMPULAN

Setelah membahas mengenai perkembangan ekumenisme dalam Gereja Katolik,
perkembangan upaya-upaya dialog dan kerjasama ekumenis di Indonesia, dan model-model
partisipasi dalam ekumenisme yang inklusif, pada bagian ini akan dikemukakan pokok-pokok
pemikiran dan inspirasi dalam pembahasan model-model partisipasi bagi kaum awam dalam
ekumenisme yang inklusif.
5.1 Pokok-Pokok Pemikiran dan Inspirasi

Pertama, konsep Gereja dalam Gereja Katolik. Sebelum Konsili Vatikan 11, Gereja
dipahami sebagai societas perfecta inaequalis yang berarti Gereja adalah masyarakat
sempurna yang tidak setara. Sementara itu, dalam Konsili Vatikan Il, Gereja dipahami
sebagai communio. Communio berasal dari bahasa Yunani, koinonia, yang berarti partisipasi,
dengan kata kerja koinoneo yang berarti berbagi, berpartisipasi, dan memiliki dalam
kebersamaan. Dalam Kisah Para Rasul, koinonia menunjuk pada partisipasi dalam
pemecahan roti dan dalam berdoa bersama (Kis. 2:42), serta dalam kesaksian bersama (Kis.
2:44; 4:23). Dengan demikian, dalam Gereja Katolik ada sudut pandang baru dalam
memahami Gereja. Gereja tidak lagi dipandang hanya sebagai institusi, melainkan
persekutuan. Dalam konteks ekumenisme, pandangan ini dapat memberi wawasan baru bagi
umat Katolik dalam memahami identitasnya dan dapat menjadi inspirasi untuk lebih terbuka
terhadap umat Kristen yang lain. Umat Katolik dapat mengupayakan persekutuan dengan
menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain.

Kedua, Gereja sebagai communio dalam Lumen Gentium. Dalam Lumen Gentium
Gereja sebagai communio digambarkan sebagai Umat Allah, Tubuh Kristus, dan Bait Roh

Kudus. Gambaran Gereja sebagai umat Allah berasal dari panggilan bangsa Israel sebagai



umat Allah “Aku akan mengangkat kamu menjadi umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah-
mu” (Kel. 6:6). Sementara itu, gambaran Gereja sebagai Tubuh Kristus bersumber dari
pemikiran Paulus, “Kamu semua adalah Tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah
anggotanya” (1Kor. 12.17). Di samping itu, gambaran Gereja sebagai Bait Roh Kudus
memiliki sifat spiritual. Sifat spiritual tersebut menunjukkan bahwa Gereja tidak hanya
dipahami sebagai organisasi, melainkan juga sebagai persekutuan yang dipersatukan oleh
Roh Kudus. Dalam konteks ekumenisme, gagasan ini dapat menjadi inspirasi bagi umat
Katolik bahwa persekutuan dengan umat Kristen yang lain itu bukan pertama-tama bersifat
organisasi melainkan bersifat spiritual. Dengan demikian, umat Katolik dapat mengupayakan
kesatuan dengan membagun persekutuan secara rohani dengan umat Kristen yang lain.

Ketiga, Gereja sebagai communio menurut pandangan Jean-Marie Tillard. Tillard
menggambarkan Gereja sebagai imaji Tubuh Kristus. Melalui imaji Tubuh Kristus tersebut,
umat kristiani diangkat dan dilibatkan ke dalam solidaritas persekutuan. Solidaritas adalah
ekspresi dari sifat rohani persekutuan. Dalam konteks ekumenisme, pandangan ini dapat
menjadi inspirasi bagi umat Katolik dalam menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain. Di
dalam persekutuan sebagai Tubuh Kristus, umat Katolik dapat bersikap solider dengan umat
Kristen yang lain. Sikap solider dapat membuat hubungan antara umat Katolik dan umat
Kristen yang lain menjadi lebih dekat dan akrab.

Keempat, Gereja sebagai communio menurut pandangan Walter Kasper. Kasper
memandang bahwa sakramen baptis adalah dasar communio. Melalui pembaptisan, orang-
orang yang percaya disatukan dalam Tubuh Kristus (1Kor. 12.13; bdk. Rm. 12.4; Gal. 3.26-
28; Ef. 4.3). Communio adalah konsep kunci bagi dialog bilateral maupun multilateral antara
Gereja Katolik dan Gereja-Gereja Kristen yang lain. Dalam konteks ekumenisme, pandangan
ini dapat menjadi inspirasi bagi umat Katolik dalam mengupayakan kesatuan. Berdasarkan

sakramen baptis umat Katolik dan umat Kristen yang lain dipersatukan di dalam Tubuh
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Kristus. Di dalam persekutuan tersebut, umat Katolik dan umat Kristen yang lain dapat saling
berdialog. Di dalam dialog, umat Katolik dan Kristen yang lain dapat saling berbicara dan
mendengar mengenai pengalaman iman.

Kelima, Gereja sebagai communio menurut Paus Fransiskus. Paus Fransiskus
memandang bahwa communio adalah suatu tindakan, yaitu sesuatu yang dipraktikkan oleh
umat beriman dengan cara membangun solidaritas dengan sesama, terutama mereka yang
terpinggirkan di masyarakat. Paus Fransiskus mempromosikan communio yang dipraktikkan
melalui kolegialitas dan sinodalitas, kolaborasi dan partisipasi, solidaritas dan persaudaraan,
pendengaran dan dialog (EG 31). Pandangan ini dapat menjadi inspirasi bagi umat Katolik
bahwa dalam membangun persekutuan dengan umat Kristen yang lain dibutuhkan suatu
tindakan yang nyata. Umat Katolik dapat menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain
dalam persaudaraan dan sikap solider.

Keenam, ekumenisme dalam Gereja Katolik. Dekrit Unitatis Redintegratio art. 5
menunjukkan bahwa tanggung jawab dalam ekumenisme adalah seluruh anggota Gereja, baik
kaum awam, para imam, dan para uskup. Pernyataan ini dapat menjadi inspirasi bagi kaum
awam untuk lebih terlibat dalam mengupayakan kesatuan. Keterlibatan kaum awam dalam
ekumenisme dapat memberikan pengaruh yang positif dalam memajukan kesatuan antara
Gereja Katolik dan Gereja-Gereja Kristen yang lain.

Ketujuh, usaha-usaha Gereja Katolik dalam membangun dialog dan kerja sama
ekumenis. Kerja sama yang telah dilakukan antara Gereja Katolik dan Gereja-Gereja Kristen
yang lain adalah bidang penerjemahan, penerbitan dan distribusi Alkitab, diskusi mengenai
perkawinan campur beda Gereja, bidang liturgi, menanggapi permasalahan-permasalahan di
bidang sosial dan politik yang mendesak, doa meditatif dengan nyanyian dari Taizé, pekan
doa sedunia untuk kesatuan umat Kristen, membuat pesan Natal dan merayakan Natal

bersama, dan bidang pendidikan. Dari beberapa bentuk kerja sama tersebut, tampak bahwa
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kegiatan-kegiatan dialog maupun kerja sama telah dilakukan oleh KWI dan PGI. Dalam
dialog dan kerja sama yang telah dilakukan kelihatan bahwa sebagian kaum awam Katolik
sudah terlibat di dalamnya. Akan tetapi, keterlibatan kaum awam Katolik dalam
mengupayakan dialog dan kerja sama ekumenis dengan Gereja-Gereja Kristen yang lain
tersebut tampaknya belum melibatkan banyak pihak. Secara umum, kerja sama ekumenis
yang telah terjadi di antara Gereja Katolik dan Gereja-Gereja Kristen yang lain lebih
kelihatan di kalangan pemimpin Gereja, pemimpin organisasi Katolik, dan pengurus Gereja
daripada di kalangan kaum awam Katolik. Hal ini dapat menjadi inspirasi dan dorongan bagi
kaum awam untuk lebih terlibat dan mengupayakan relasi dengan umat Kristen yang lain.

Kedelapan, model merupakan suatu kerangka yang terdiri atas gambaran-gambaran
yang saling berkaitan. Model bersifat fleksibel, dapat dinterpretasi kembali dan bahkan dapat
diubah sesuai dengan tantangan yang dihadapi. Di dalam model ada pola yang dapat
membantu kaum awam Katolik untuk berelasi. Pengertian ini dapat menjadi inspirasi bagi
kaum awam Katolik bahwa model merupakan cara yang efektif untuk menjalin relasi dengan
umat Kristen yang lain.

Kesembilan, model percakapan iman merupakan suatu tanggapan atas tantangan dalam
mengupayakan kesatuan yang selama ini terjadi, yaitu percakapan yang bersifat eksklusif.
Model percakapan iman dapat menjadi suatu cara bagi umat Katolik dalam menjalin relasi
dengan umat Kristen yang lain. Melalui model percakapan iman umat Katolik dapat
terinspirasi dan termotivasi untuk berbagi wawasan dan pengalaman iman, serta kesaksian
hidup sehari-hari dengan umat Kristen yang lain. Dengan demikian, model percakapan iman
dapat memudahkan umat Katolik untuk lebih mengupayakan kesatuan dengan umat Kristen
yang lain.

Kesepuluh, model persahabatan adalah suatu tanggapan atas tantangan yang dihadapi

dalam mengupayakan dialog dan kerja sama ekumenis, yaitu proselitisme. Tampaknya ada
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kekhawatiran di antara umat Katolik bahwa relasi dengan umat Kristen yang lain dapat
mengaburkan iman dan identitasnya. Melalui model persahabatan, umat Katolik dapat
terinspirasi untuk menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain. Dalam model persahabatan,
umat Katolik tidak perlu merasa khawatir mengenai iman dan identitasnya sebagai orang
Katolik akan menjadi kabur karena umat Kristen yang lain pun bisa menjadi teman dalam
menjalani kehidupan beriman. Dalam model persahabatan, umat Katolik diundang untuk
menjalin relasi yang akrab dengan umat Kristen yang lain.

Kesebelas, model berbagi kekayaan rohani merupakan suatu tanggapan atas tantangan
yang dihadapi dalam mengupayakan dialog dan kerja sama ekumenis yaitu adanya perbedaan
pandangan mengenai ajaran Gereja. Melalui model berbagi kekayaan rohani, kaum awam
dapat terinspirasi untuk menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain melalui berbagi
wawasan dan pengalaman rohani. Dalam model berbagi kekayaan rohani, kaum awam
Katolik dan umat Kristen yang lain diundang untuk lebih mengeksplorasi dan memperdalam
spiritualitas, serta memperkaya pengalaman rohani masing-masing.

Keduabelas, model dialog kehidupan merupakan tanggapan atas tantangan yang
dihadapi dalam menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain, yaitu kecenderungan pada
penggunaan bahasa dialog yang bersifat teologis dan materi dialog yang bersifat dogmatis.
Melalui dialog kehidupan, kaum awam dapat terinspirasi dan termotivasi untuk menjalin
relasi dengan umat Kristen yang lain. Dalam dialog kehidupan, umat Katolik diundang untuk
dapat hadir dan bersikap solider kepada umat Kristen yang lain dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan kehidupan.

Ketigabelas, model kunjungan persaudaraan adalah suatu tanggapan atas tantangan
yang dihadapi dalam menjalin relasi dengan umat Kristen yang lain, yaitu pertemuan yang
bersifat formal. Melalui model kunjungan persaudaraan kaum awam Katolik dapat

terinspirasi dan termotivasi untuk berkunjung dan menjalin relasi dengan umat Kristen yang
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lain. Dalam kunjungan persaudaraan, kaum awam Katolik dan umat Kristen yang lain dapat
saling menjalin keakraban dalam relasi kekeluargaan.
5.2 Pandangan ke Depan

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga perlu
diperdalam dan dikembangkan lebih lanjut agar semakin dapat ditemukan model-model baru
yang lebih relevan bagi relasi antara umat Katolik dan umat Kristen yang lain. Model yang
relevan dapat lebih membantu umat Katolik dan umat Kristen yang lain dalam
mengupayakan kesatuan. Hal-hal yang dapat dieksplorasi lebih lanjut dari tulisan ini antara
lain sebagai berikut.

Pertama, tulisan ini menggunakan metode kualitatif dalam bentuk studi pustaka dan
eksplorasi teologi pastoral. Berdasarkan metode tersebut dapat dipahami bahwa fokus
pembahasan dalam tulisan ini adalah berkaitan dengan aspek pastoral. Dengan demikian,
tulisan ini masih dapat dieksplorasi lebih lanjut dengan menggunakan metode yang lain dan
dengan pendekatan yang berbeda, seperti aspek dogmatisnya. Dengan menggunakan
pendekatan secara dogmatis kemungkinan dapat ditemukan hal-hal yang baru mengenai
ekumenisme. Bisa jadi akan ditemukan tantangan-tantangan lain dalam menjalin relasi
dengan umat Kristen yang lain. Dengan demikian, akan ada model-model baru yang dapat
ditawarkan kepada umat Katolik sebagai suatu kerangka dalam menjalin relasi dengan umat
Kristen yang lain.

Kedua, tulisan ini menggunakan sudut pandang Gereja Katolik, sehingga pembahasan
mengenai ekumenisme lebih dilihat dengan merujuk dokumen-dokumen dalam Gereja
Katolik. Dengan demikian, tulisan ini dapat dieksplorasi lebih lanjut dengan menggunakan
dua sudut pandang, yaitu Gereja Katolik dan Gereja Kristen yang lain. Dengan menggunakan
dua sudut pandang, pembahasan mengenai ekumenisme dapat dilihat secara lebih seimbang

dan menyeluruh.
95



Ketiga, tulisan ini lebih berfokus pada peran kaum awam Katolik dalam ekumenisme,
sehingga pembahasan lebih banyak berbicara mengenai keterlibatan kaum awam dalam
mengupayakan kesatuan dengan umat Kristen yang lain. Dengan demikian, masih ada hal
lain yang dapat dieksplorasi lebih lanjut, misalnya berfokus pada peran para imam. Dengan
adanya fokus yang berbeda akan dapat ditemukan model-model partisipasi baru dalam dialog

dan kerja sama ekumenis yang lebih sesuai dengan peran para imam.
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